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Abstract-- Car Sales Operations is a business unit that handles the sale, repair, and maintenance of light 

automobiles, which is continuously striving to deliver the finest service to consumers by making improvements 

to service quality and quantity of work with the goal of enhancing customer happiness. The problem discovered 

was the length of time for periodic service of 40,000 kilometers caused by the braking system bleeding operation, 

which takes 15 minutes and requires two personnel. To address this issue, an SST brake bleeder was designed 

and created to be operated by a single worker, therefore simplifying and reducing the time required for the task. 

The research approach consisted of observation, interviews, and unit entry analysis, which were analyzed using 

the 4M-1E method and fishbone diagram and assessed using PQCDSM. The deployment of the SST brake 

bleeder may cut work time from 15 minutes to 10 minutes while also reducing operating personnel from two to 

one. In terms of time and personnel savings, this SST makes work more effective and efficient, allowing 

technicians to optimize their production. 

Keyword: Car Periodic Service, Brake System, SST Brake Bleeder, Lead Time 

 

Abstrak-- Car Sales operation merupakan unit bisnis yang melayani penjualan, perbaikan dan 

pemeliharaan kendaraan ringan, yang selalu berupaya memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan 

dengan cara melakukan improvement guna meningkatkan pelayanan service secara kualitas dan kuantitas 

kerja yang bertujuan untuk meningkatkan   kepuasan pelanggan. Permasalahan yang ditemukan adalah 

lamanya waktu pengerjaan service berkala servis berkala 40.000 Km yang diakibatkan proses bleeding 

sistem rem yang membutuhkan waktu selama 15 menit dan memerlukan 2 pekerja. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, dirancang SST brake bleeder yang dapat dioperasikan oleh satu pekerja sehingga dapat 

mempermudah dan mempersingkat waktu pengerjaan. Metode penelitian dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dan analisis unit entry yang dianalisis menggunakan metode 4M-1E dan diagram fishbone dan 

dievaluasi menggunakan PQCDSM. Hasil penerapan SST brake bleeder dapat menurunkan waktu 

pengerjaan dari 15 menit menjadi 10 menit dan menurunkan manpower operasional pengerjaan dari 2 

pekerja menjadi 1 pekerja. Ditinjau dari penurunan waktu dan manpower maka pekerjaan menggunakan 

SST ini menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga produktivitas teknisi dapat ditingkatkan secara 

maksimal.  

Kata Kunci: Servis Mobil Berkala, Sistem Rem, SST Brake Bleeder, Waktu Pengerjaan 

 

I. PENDAHULUAN 

Car Sales operation (CSO) merupakan unit bisnis 

yang melayani penjualan, perbaikan dan pemeliharaan 

kendaraan ringan. Dalam pemeliharaan kendaraan 

ringan dibagi menjadi dua jenis yaitu pemeliharaan 

terjadwal (periodic maintenance) dan perbaikan tidak 

terjadwal (incidental repairs and maintenance)[1]. 

CSO selalu berupaya memberikan pelayanan terbaik 

kepada pelanggan dengan cara melakukan 

improvement[2]. Tujuan improvement untuk 

mempercepat pengerjaan servis agar CSO dapat 

menyerahkan kendaraan yang melakukan servis tepat 

waktu bahkan lebih cepat dari estimasi pengerjaan 

atau lead time yang telah ditentukan [3]. Isuzu Sales 

Operation menjadi salah satu CSO yang terus 

melakukan improvement guna meningkatkan 

pelayanan service secara kualitas dan  kuantitas kerja 

yang bertujuan untuk meningkatkan   kepuasan 

pelanggan[4]. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi 

tentang proses pengerjaan setiap kendaraan yang 

masuk untuk melakukan servis. Pengerjaan servis 
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dimulai dari penerimaan customer, pencetakan 

perintah kerja bengkel (PKB), penyerahan   PKB dari 

Service Advisor ke foreman. Foreman membagikan 

PKB ke mekanik, mekanik menerima PKB dan 

mengerjakan sesuai dengan PKB, mekanik memberi 

informasi kepada foreman jika ada masalah yang 

ditemukan untuk kemudian diinformasikan kepada 

service advisor. Service advisor kemudian    

menginformasikan kepada customer terkait masalah 

yang ditemukan di kendaraan. 

Setelah kendaraan selesai dikerjakan, foreman 

melakukan pemeriksaan pekerjaan mekanik, dan 

membawa kendaraan ke stall washing.  Setelah itu, 

foreman akan memberitahu service advisor bahwa 

kendaraan telah selesai diperbaiki dan service advisor 

akan memberitahu customer bahwa kendaraannya   

telah selesai diperbaiki. Runtutan cara pengambilan 

permasalahan setelah mengetahui alur pekerjaan di 

bengkel.  

Data penelitian yang digunakan merupakan data 

unit entry kendaraan selama 3 bulan (November 2022-

Januari 2023). Penulis juga mengumpulkan data lead 

time servis selama 3 bulan (November 2023-Januari 

2023) dan ditemukan adanya masalah yaitu proses 

pengerjaan        kendaraan oleh mekanik memerlukan 

waktu yang lebih lama dari estimasi.  

Berdasarkan data yang didapat, penyimpangan 

waktu pengerjaan paling besar terjadi pada servis 

kelipatan 40.000 yaitu pada pengerjaan penggantian 

cairan rem. Pada servis berkala 40.000 Km atau pada 

saat setiap servis rem penulis menemukan bahwa lead 

time servis memiliki overtime sebesar 29 menit. Proses 

bleeding sistem rem membutuhkan waktu yang paling 

lama pada service berkala 40.000 km selama 20 menit 

32 detik. Penulis juga meminta saran kepada karyawan 

Isuzu sunter terkait permasalahan yang dialami. 

Penulis mendapat 3 masalah yang menjadi penyebab 

pengerjaan servis kendaraan tidak sesuai estimasi 

yaitu: penggantian cairan rem harus dilakukan oleh 2 

manpower, penggantian oli mesin memerlukan waktu 

yang lama karena ceceran oli lebih banyak, 

penggantian tie rod yang dalam pengerjaannya belum 

menggunakan SST dan harus dipukul dengan palu.  

Penulis kemudian melakukan wawancara secara 

langsung   pada mekanik dan didapat hasil bahwa 

improvement pada pengerjaan penggantian cairan rem 

mendapatkan skor tertinggi. Hasil wawancara seperti 

ditunjukkan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Wawancara 

 

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan penyebab 

proses bleeding sistem rem yang memerlukan waktu 

lama karena harus membutuhkan 2 manpower 

sedangkan setiap mekanik sudah mempunyai job 

deskripsi masing-masing maka dari               itu harus 

menunggu mekanik lain untuk membantu pekerjaan, 

mekanik yang bertugas menginjak dan melepas pedal 

rem dan harus memastikan seragam dan  tangannya 

harus bersih terlebih dahulu karena pengerjaan di 

bagian dalam mobil, sedangkan mekanik yang satunya 

bertugas memberikan tanda kepada mekanik yang ada 

di dalam mobil untuk memainkan pedal rem, sekalian 

dia membuka nepel pada bagian roda yang dikerjakan 

dan harus selalu melihat apakah fluida pada reservoir  

masih ada supaya tidak terjadi masuknya angin pada 

jalur  fluida rem. Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut untuk tersebut penulis              berusaha untuk dapat 

meningkatkan efektivitas proses bleeding sistem rem   

dengan SST brake bleeder di bengkel XYZ. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Analisis Faktor Penyebab 

Pengumpulan data dilakukan berdasarkan 

masalah yang ditemukan dari hasil observasi dan 

diskusi dengan pihak bengkel XYZ. Data penelitian 

berupa analisis data unit entry, data lead time service, 

dan pengamatan secara langsung di lapangan. 

Pengecekan ulang dan analisis data unit entry selama 

bulan November 2022 sampai dengan bulan Januari 

2023 dan didapat hasil sebagai berikut:   

 

Gambar 2. Data unit entry Servis 40.000 km 
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Gambar 2. menunjukan data unit entry Servis 

40.000 km yang dilakukan selama 3 bulan. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, penulis 

menemukan beberapa permasalahan antara lain: 

Tabel 1 Permasalahan dominan 

NO 
Permasalahan di 
bengkel Alasan 

1 Proses penggantian 

cairan rem 
memerlukan waktu 

yang lama. 

Proses pengerjaan memerlukan 

waktu yang lama dan harus 
dilakukan oleh 2 orang. 

2 Penggantian tie rod 

membutuhkan waktu 

lama 

Karena pengerjaannya hanya 

menggunakan palu yg hanya 

dipukul pada knuckle tempat 
dudukan tie rod 

3 Penggantian oli mesin  Proses pekerjaan masih 

membuka baut pusat oli, dan 

sering ada kejadian kurang 
kencangnya pemasangan baut 

dan ulir baut rusak. 

Dari tabel 1 didapatkan 3 permasalahan dominan 

yang   ada   di   bengkel   XYZ.   Dalam menentukan 

permasalahan utama yang akan diselesaikan, 

dilakukan survei dan diskusi langsung dengan 

mekanik. Dari hasil dari survei disimpulkan 

pembuatan SST brake bleeder memiliki nilai yang 

paling tinggi. 

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan, 

maka metode analisis yang digunakan adalah dengan 

diagram fishbone dengan menggunakan metode 4M-

1E [5]. Gambar 3 menjelaskan ada empat sumber 

penyebab dominan yang menyebabkan lead time 

proses servis tidak   mencapai target, yang akan 

dilakukan perbaikan. 

 

 

 
Gambar 3. Diagram Fishbone 

 

Dari gambar 3 dapat dilihat beberapa faktor 

dominan penyebab lamanya proses penggantian 

fluida rem sesuai kategori material, metode, 

lingkungan, dan manusia. Uraian penjelasan masing-

masing faktor sebagai berikut: 

• Faktor Material 

Pada faktor material, root cause yang ditemukan 

adalah belum ada SST khusus agar penggantian fluida 

rem jadi lebih efektif. Penggunaan alat seadanya 

seperti botol bekas dan penempatan botolnya 

sembarangan. 

• Faktor Method 

Pada faktor metode, ada dua root cause yang 

ditemukan yaitu standard operation procedure (SOP) 

yang belum ada dan skill teknisi yang berbeda beda. 

Keduanya   memperpanjang lead time proses servis, 

Apabila hal ini tidak dicari solusinya hal ini membuat 

waktu bleeding akan selamanya melebihi target waktu 

yang sudah ditentukan, metode perbaikan dari masing-

masing teknisi menjadi semakin tidak standar, yang 

menyebabkan waktunya akan sangat bervariasi, 

tergantung dari skill masing-masing teknisi. 

• Faktor Environment 

Pada faktor lingkungan, root cause yang 

ditemukan adalah saat akan melakukan proses 

bleeding mekanik harus mencari alat yang akan 

digunakan Hal ini menyebabkan saat proses 

penggantian jadi lebih lama dan tidak efektif , dan lagi 

penempatan SST brake bleeder untuk sistem rem juga 

sembarangan, hal itu juga bisa menyebabkan fluida 

bekas yang ada pada SST brake bleeder berserakan di 

lantai jika ada yang tidak sengaja mengenainya atau 

menyenggol alat tersebut dan sudah pasti lantai 

menjadi licin yang pada akhirnya dapat 

membahayakan keselamatan kerja teknisi. Teknisi 

harus membersihkan lantai yang terkena ceceran, 

secara tidak langsung hal ini dapat mengganggu 

produktivitas teknisi. 

• Faktor Man 

Pada faktor manusia, root cause yang ditemukan 

adalah proses penggantian fluida rem harus dilakukan 

dua orang, hal ini menyebabkan mekanik harus 

meminta bantuan kepada mekanik lai untuk 

melakukan bleeding dan tentu saja ini tidak efektif 

karena harus menyita waktu kerja mekanik tersebut 

sebab mekanik sudah punya pekerjaan masing 

masing. 
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Gambar 4. Pengerjaan bleeding 

Gambar 4. menunjukan pengerjaan bleeding di 

unit mobil yang dilakukan dengan 2 manpower 

sehingga mengganggu pekerjaan mekanik lain. 

2.2 Menentukan Ide Perbaikan 

Berdasarkan penjelasan dari faktor-faktor 

penyebab (root cause) yang dijelaskan pada 

diagram fishbone di atas, maka dapat ditemukan 

penyebab tidak tercapainya lead time proses servis 

brake system. Ide perbaikan tersebut diawali 

dengan menggunakan prinsip 5W+2H. 

Tabel 2 Tabel analisis 5W-2H 

 

Seperti tertera pada tabel 2 pada prinsip ini,      root 

cause (akar penyebab) yang ditemukan dari diagram 

fishbone seperti pada gambar 3 di atas digali lebih 

dalam. Inti penjabaran prinsip 5W-2H adalah 

menempatkan root cause dari masing-masing faktor 

penyebab seperti faktor material, metode, 

lingkungan, dan manusia ditulis menjadi bagian 

What, sedangkan pada bagian Why dijelaskan 

mengapa root cause tersebut bisa menyebabkan 

terjadinya masalah, oleh karena itu pada bagian How,  

merupakan ide perbaikan atau solusi yang 

dilakukan[6]. Setelah melakukan diskusi dan juga 

pengamatan, ide perbaikan yang penulis buat adalah 

membuat sebuah SST brake bleeder untuk sistem rem 

pada unit. 

2.3 Implementasi Ide Perbaikan 

Ide yang diambil sebagai penerapan proses 

perbaikan adalah pembuatan SST brake bleeder 

untuk sistem rem. Pembuatan alat ini dengan 

mempertimbangkan standar tekanan rem panter dan 

penelitian sebelumnya yang dirancang penggunaan 

tekanan pressure adalah 34 Psi sampai dengan 38 Psi. 

Kemudian untuk tekanan vacuum berdasarkan mesin 

idle -3 Psi sampai dengan -5 Psi [7]. Setelah 

ditemukan beberapa ide perbaikan berikut proses 

implementasi SST brake bleeder: 

 
Gambar 5. Proses Pembuatan SST Brake Bleeder 

Seperti tertera pada gambar 5, terdapat beberapa 

proses pembuat SST brake bleeder: 

1. Melakukan observasi benda kerja dan 

melakukan pengukuran 

2. Membuat desain SST brake bleeder 

3. Membuat SST brake bleeder 

4. Pengecekan kualitas SST brake bleeder  

5. Melakukan uji coba percobaan SST brake 

bleeder 

6. Menemukan ide perbaikan dan membuat 

desain perbaikan 

7. Memperbaiki SST brake bleeder 

8. Hasil akhir SST brake bleeder 

 

III.HASIL DAN DISKUSI 

3.1 Standard Operating Procedure (SOP) 

Proses bleeding fluida rem setelah improvement 

mengalami perubahan waktu yang signifikan, karena 

ada beberapa tahapan yang dihilangkan, SOP-nya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Proses Bleeding Fluida Rem 

No. Langkah Kerja Waktu 
Manp

ower 

1 Melepas roda 0:02:00* 1 

 

2 

Memasang selang 

pembuangan pada baut nepel  

rem 

 

0:00:20* 

 

1 

3 Melonggarkan nepel rem 0:00:12* 2 
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No. Langkah Kerja Waktu 
Manp

ower 

 

4 

Kuras cairan rem lama dari 

reservoir master rem dengan 

memompa pedal rem 

 

0:02:00 

 

2 

5 Kencangkan nepel rem 0:00:08* 2 

6 
Buka penutup reservoir   

master rem 
0:00:20 1 

7 
Isi cairan rem baru di  

reservoir  master rem 
0:01:00* 1 

8 

Pompa pedal rem beberapa  

kali atau melakukan proses 

bleeding  

0:03:40* 1 

 

9 

Tahan pedal rem, 

longgarkan nepel rem untuk 

membuang cairan rem 

 

0:00:20* 

 

1 

10 
Kencangkan nepel rem dan 

lepas selang pembuangan 
0:00:20* 2 

11 
Cek kondisi cairan rem di 

reservoir master rem 
0:01:00* 2 

12 
Pasang penutup reservoir       

master rem 
0:00:20 2 

13 Memasang roda + momen 0:03:20* 1 

Total 0:15:00 

Langka kerja sesuai pada tabel 3 perubahan SOP 

dalam proses bleeding r em sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Pengujian Setelah Improvement 

No. Langkah Kerja Waktu 
Manp

ower 

1 Melepas roda 0:02:00* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

2 

Memasang selang 

kompresor ke SST brake 

bleeder 

 

0:00:10 

3 
Membuka penutup 

reservoir 0:00:20 

 

4 

Pasangkan tutup  yang 

ada pada SST brake 

bleeder ke reservoir 

 

0:00:20 

5 
Memasang bleeder 

plug adaptor 0:00:10 

6 Kendurkan baut nepel 0:00:20 

 

7 

Melakukan bleeding 

menggunakan SST brake 

bleeder 

 

0:02:00* 

No. Langkah Kerja Waktu 
Manp

ower 

8 

Kencangkan nepel rem 

dan lepas bleeder plug 

adaptor 
0:00:12* 

 

9 

Lepas brake bleeder dari 

tutup reservoir 

 

0:00:20 
 

 

 

 

1 

 

10 

Mengecek kapasitas 

cairan rem di reservoir 

 

0:00:10 

11 
Pasang tutup 

reservoir 0:00:20 

12 
Memasang roda + 

momen 0:03:20* 

Total 0:10:00 

Setelah dilakukan improvement, langkah 

pemompaan pada pedal rem tidak perlu dilakukan lagi 

dan juga tidak perlu bolak balik untuk mengisi dan 

mengecek fluida pada reservoir pada saat proses 

bleeding, seperti dijelaskan pada tabel 4. 

   

Gambar 6. SOP Penggunaan Brake Bleeder 

Gambar 6 SOP penggunaan brake bleeder berguna 

untuk memudahkan penggunaan alat dan memastikan 

seluruh teknisi dapat menggunakan alat   tersebut 

dengan baik dan benar. SOP yang dibuat nantinya 

dapat memandu penggunaan alat tersebut. 

IV. EVALUASI HASIL 

Hasil analisa yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan aspek Productivity, Quality Safety, 

Delivery, Cost, dan Morale (PQCDSM) sebagai 

kerangka kerja yang digunakan untuk mengukur dan 

meningkatkan area kinerja utama serta efisiensi 

operasional secara keseluruhan [8]. Analisa 

PQCDSM sebagai berikut: 
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a. Productivity 

Sebelum dilakukan perbaikan, dibutuhkan 2 

mekanik untuk melakukan penggantian cairan 

rem. Setelah dilakukan perbaikan hanya 

dibutuhkan 1 mekanik untuk melakukan 

penggantian cairan rem. 

b. Quality 

Sebelum dilakukan improvement, lead time 

penggantian cairan rem adalah 15 menit. Setelah 

dilakukan improvement, lead time penggantian 

cairan rem menjadi 10 menit. Sehingga didapat 

peningkatan efisiensi sebesar 33.3%. 

c. Cost 

Dengan biaya implementasi sebesar Rp 450.00,  

mampu menghasilkan potensi Net Quality 

Income (NQI) yang bisa didapatkan selama 1 

tahun adalah Rp  8.480.000,- 

d. Delivery 

Improvement yang telah dilakukan dapat 

mempercepat proses penggantian cairan rem 

sebesar 5 menit, Sehingga kendaraan dapat lebih 

cepat diserahkan ke pelanggan. 

e. Safety 

SST Brake bleeder hasil improvement dapat 

meminimalisir terjadinya mekanik yang 

terpeleset karena ceceran cairan rem, dan juga 

dapat meminimalisir adanya ceceran cairan rem 

yang terkena kulit dan cat kendaraan. 

f. Morale 

Mekanik terbantu dengan adanya improvement 

pada brake bleeder, karena dengan adanya 

improvement ini dapat memudahkan pengerjaan 

penggantian cairan rem menjadi lebih cepat, 

mengurangi jumlah manpower yang dibutuhkan 

dan lebih safety sehingga mampu meningkatkan 

kepuasan pelanggan sehingga mekanik menjadi 

lebih percaya   diri saat melakukan pekerjaan. 

 

Gambar 7. Penurunan Lead Time Bleeding Sistem 

Rem 

Gambar 7. merupakan penurunan lead time 

bleeding sistem rem. Sebelumnya secara 

konvensional memerlukan waktu total 

pengerjaan 15 menit dan sesudah 

menggunakan alat brake bleeder turun 

menjadi 10 menit sehingga dapat menghemat 

waktu 33.3%. Dari hasil improvement yang 

dilakukan, alat brake bleeder sudah dapat 

diimplementasikan seperti pada gambar 8.  

 

Gambar 8. Alat Brake Bleeder 

Gambar 8. menunjukkan hasil akhir alat brake 

bleeder adalah SST bleeding sistem rem yang 

dibuat untuk mempercepat proses penggantian 

fluida rem sehingga pekerjaan jadi lebih 

efektif dan dapat mengurangi manpower. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan 

pada bagian hasil dan diskusi sebelumnya, 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah dengan 

improvement berupa alat SST untuk 

mempercepat proses penggantian fluida rem, 

dapat menurunkan lead time proses servis rem 

pada saat bleeding dari 15 menit menjadi 10 

menit dengan persentase penurunan 33.3%. 

Adapun manfaat lain karena proses servis ini 

lebih cepat adalah dapat melakukan pekerjaan 

pada unit yang lain, dan yang tidak kalah 

pentingnya adalah safety para teknisi yang 

mengerjakan servis ini pun meningkat. 
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